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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Dalam empat dekade terakhir, sektor pariwisata telah mengalami 

perkembangan pesat dan diprekdisikan akan terus berlanjut sampai 

pertengahan dekade walau ada sedikit kemunduran yang diakibatkan oleh 

konflik keamanan global. Sekarang pariwisata menyumbang sekitar 10,4% 

dari produk domestik lintas dunia. Selama beberapa dekade, sektor pariwisata 

telah diakui oleh seluruh dunia karena telah menjadi penyelamat karena 

kemampuannya untuk dapat menghasilkan pendapatan sampai dengan 

pekerjaan yang baru. Terdapat berbagai macam bentuk pariwisata seperti 

ekowisata, pariwisata hijau, sampai agrowisata yang telah dikenal lama sejak 

tahun 1980an. Sikap masyarakat terhadap pariwisata menimbulkan dampak 

selama 3 dekade terakhir. Hal ini terlihat dari sikap terbuka masyarakat 

terhadap pengunjung dapat memainkan peranan penting untuk menarik dan 

menyenangkan pengunjungnya. 

      Pariwisata termasuk sektor ekonomi yang bertumbuh sangat pesat 

dan termasuk yang terbesar dunia saat ini. Tahun 1950, industri perjalanan 

(travel agent) memiliki 25 juta kedatangan internasional. Tahun 1980 

bertambah menjadi 277 juta kemudian menjadi 438 juta di tahun 1990 (tujuh 

belas kali besar bila dibandingkan tahun 1950). Di tahun 2000-an, terdapat 

648 juta kedatangan internasional yang tercatat dan meningkat menjadi 907 

juta di tahun 2007 dan 922 juta di tahun 2008. Namun, pada tahun 2009, 
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diprediksikan angka kedatangan internasional akan berjumlah 870 juta 

(delapan bulan pertama pada tahun 2009 tercatat 600 juta kedatangan 

internasional). Dipredikasikan bahwa di tahun 2020 kedatangan wisatawan 

internasional akan tumbuh mencapai 1.6 milyar (UNWTO “tourism 

highlight”, 2009). 

      Sustainable Tourism menurut United Nation World Tourism 

Organization "Tourism that takes full account of its current and future 

economic, social and environmental impacts, addressing the needs of visitors, 

the industry, the environment and host communities" (Making Tourism More 

Sustainable - A Guide for Policy Makers, UNEP and UNWTO, 2005). 

Sekarang ini banyak sekali dampak yang dilakukan oleh pihak-pihak manusia 

dengan tanpa sadarnya mereka telah merusak alam. Alam memiliki nilai guna 

bagi manusia tetapi tidak ada nilai intrinsiknya itu merupakan kelemahan yang 

sangat penting. 

      Tentang dampak pariwisata menunjukkan bahwa ada beberapa efek 

buruk dari pengembangan pariwisata yaitu degradasi lingkungan, penipisan 

sumber daya, dan komodifikasi budaya. Manusia telah mengejar keserakahan 

dan kepentingan pribadinya dengan mengkonsumsi alam tanpa 

memperhatikan tanggung jawab. Namun di tengah konflik yang terjadi 

gerakan lingkungan telah ditekankan kepada industri pariwisata dan 

pemerintah untuk membentuk kesepakatan kerja pariwisata dan dapat 

memenuhi kebutuhan standar lingkungan dengan mempertahankan tingkat 

ekonomi sosial masyarakat.  
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      Pariwisata berkelanjutan menyediakan cara baru untuk 

mengembangkan tujuan yang dapat membangun hubungan antara pariwisata 

dan lingkungan seperti budaya, sosial, fisik dan politik. Pariwisata 

berkelanjutan mendukung pengembangan dengan cara pembangunan yang 

bertanggung jawab, sesuai dengan budaya, mendukung teknologi dan juga 

layak secara ekonomi untuk masyarakat. Adapun komponen-komponen 

pariwisata berkelanjutan meliputi pariwisata berbasis masyarakat, 

perencanaan jangka panjang, manajemen dan kebijakan, perlindungan sumber 

daya alam dan manusia, manfaat ekonomi, serta sikap etis terhadap 

lingkungan. Masyarakat, industri pariwisata dan pemerintah daerah sering 

berupaya memaksimalkan ekonomi dari pariwisata berkelanjutan. Dukungan 

dari pemerintah mengenai pariwisata berkelanjutan mencakup 1) penguatan 

program pelatihan, 2) memberikan pinjaman bunga terendah, 3) membina 

kerja sama antara lembaga pemerintah lokal, regional, nasional, industri, LSM 

dan perwakilan (Hwan-Suk Chris, 2016)  

      Selain memiliki wilayah yang sangat luas, Indonesia juga didukung 

oleh sumber daya alam yang sangat beragam serta memiliki potensi untuk 

diolah dan dimanfaatkan. Indonesia kaya akan seni budaya daerah, 

peninggalan sejarah terdahulu, adat istiadat dan serta keindahan panorama 

alamnya yang tidak kalah menarik dan cukup potensial untuk dikembangkan 

dengan baik. Faktanya pariwisata dapat diandalkan untuk pembangunan 

nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Yoeti, 2008: 4). Begitu 
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banyak objek wisata Indonesia yang telah dikenal dan populer di dalam negeri 

maupun luar negeri. 

      Ekowisata adalah kegiatan wisata yang berfokus menjaga kelestarian 

sumber daya pariwisata (Damanik dan Weber, 2006: 37). Secara konsep 

ekowisata merupakan kegiatan perjalanan yang dibuat secara profesional, 

terlatih dan memuat ada pendidikan, sebagai suatu sektor atau usaha yang 

mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi masyarakat dan kesejahteraan 

penduduk lokal serta upaya konservasi untuk menjaa alam dan lingkungan 

(Nugroho, 2011). 

      Umumnya daerah-daerah yang dijadikan sasaran pembangunan 

ekowisata adalah Jawa, Bali, Lombok, Nusa Tenggara Timur dan Papua. 

Namun, saat ini Sumatra hadir sebagai salah satu daya tariknya. Tangkahan 

merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Utara, yang terkenal akan 

kekayaan wisata alamnya. Tangkahan berada di Kabupaten Langkat dan Ibu 

Kotanya Stabat. Kabupaten Langkat memiliki 23 Kecamatan berluas 6.272 

km2 dan jumlah penduduk sebesar 902.986 jiwa.  

      Destinasi wisata Tangkahan memiliki julukan yang sangat cocok 

yaitu The Hidden Paradise di Sumatera Utara. Mayoritas masyarakat 

Sumatera belum banyak mengetahui tentang destinasi ini, sementara 

Tangkahan sudah sejak lama dikenal oleh turis mancanegara dengan atraksi 

wisata “gajah” nya. Wisatawan dapat bermain dengan gajah-gajah tersebut 

dan juga memandikannya di sungai yang masih jernih dan asri. 
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      Ekowisata Tangkahan terletak di kawasan Taman Nasional Gunung 

Leuser yang terletak di Kabupaten Langkat. Jumlah kunjungan wisatawan ke 

Tangkahan mengalami kenaikkan dan penurunan jumlah wisatawan. Tahun 

2014 tercatat setidaknya terdapat 49.000 wisatawan yang berkunjung ke 

Tangkahan, sementara pada tahun 2015 terdapat peningkatan jumlah 

kunjungan mencapai 50.634 wisatawan. Tetapi di tahun 2016, jumlah 

kunjungan wisatawan mengalami penurunan menjadi 49.000 orang. Hal ini 

dikarenakan infrastruktur jalan yang rusak dan kurang dijaganya kebersihan 

disekitar Tangkahan.  

      Hutan Tangkahan yang sangat lebat memiliki sungai, air terjun, air 

panas, lembah bahkan tumbuhan langka seperti Raflessia Arnoldi. Banyak 

kegiatan yang bisa dilakukan selain menikmati pemandangan alam, yaitu 

arung jeram di Sungai Alas, tracking mengelilingi hutan tropis yang berada 

tepat di kaki Gunung Leuser, dan juga yang tidak kalah menarik adalah 

adanya tempat rehabilitasi satwa langka orangutan sumatera yang dapat 

dikunjungi. Hal ini pertama kali dilakukan oleh WWF dan Frankfurt 

Zoological Society 1973 di Bukit Lawang. Kegiatan-kegiatan unik seperti ini 

tentunya jarang ditemukan di tempat wisata lain. Inilah daya tarik serta paket 

lengkap dari Tangkahan The Hidden Paradise di Sumatera Utara.  

      Hutan Tangkahan awalnya merupakan area penebangan liar yang 

dilakukan pada awal 1920an sejak masa Belanda. Penebangan liar ini 

dilakukan oleh kerja sama Belanda dengan pedagang Tionghoa bernama Kon 

Sen Song dan bukan oleh masyarakat Karo, yang memiliki budaya dan nilai-
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nilai konservasi tinggi. Setelah perkembangan Kongsi Song-Asiong-Inggip 

sampai periode 1950an, masyarakat Karo baru memulai kegiatan ini setelah 

kemerdekaan dan dimana kekuasan Belanda akhirnya berakhir. Pada era 

1990an muncul toke baru Kho An yang membuka kilang kayu di Tanjung 

Beringin. Tujuannya adalah memutus rantai perdagangan kayu oleh tiga toke 

kayu, yaitu A Gong, A Lai dan A Lai muda di Tanjung Pura. Kho An 

digantikan oleh A Beng yang berkongsi dengan aparat keamanan, preman, dan 

paranormal. Fase terakhir adalah berkembangnya agro-industri skala besar 

yang mendorong masyarakat melakukan eksploitasi hutan untuk mendapatkan 

lahan, sementara pengusaha yang berada di belakang pembalakan kayu terus 

bertahan dan melakukan regenerasi (Wiratno, 2013 halaman 182-197).  

      Pada tahun 1999, sebelum adanya ekowisata di daerah Leuser 

wilayah Sumatera Utara banyak masyarakat yang melakukan perburuan 

satwa, illegal logging, klaim atas lahan yang dapat mengakibatkan bencana 

seperti banjir dan tanah longsor. Setelah beberapa tahun, masyarakat 

Tangkahan kemudian berubah menjadi pemandu wisata, rumah masyarakat 

kemudian beralih funsgi dengan menjadi homestay wisatawan, dan juga 

masyarakat Tangkahan mulai menjual berbagai macam makanan khas. 

Perubahan tersebut karena masuknya ekowisata di daerah Leuser Sumatera 

Utara, serta pergerakan motivasi dan perubahan mindset yang dilakukan oleh 

masyarakat Tangkahan.  

      Menurut Makmun (2009) Behavior Change (Perubahan Perilaku) 

merupakan suatu perubahan yang terjadi pada perilaku individu baik karena 
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kejadian alamiah (natural change) maupun karena direncanakan (planned 

change), dan kesediaan untuk berubah terhadap hal-hal baru (readiness to 

change). Pada dasarnya perubahan perilaku bisa saja terjadi karena adanya 

motivasi dari dalam diri sendiri maupun orang lain seperti halnya masyarakat 

Tangkahan yang merubah perilaku dari ilegal logging menjadi pemandu 

wisata.  

      Difusi inovasi merupakan proses inovasi yang dikomunikasikan 

melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu diantara para anggota 

suatu sistem sosial (Rogers, 1983). Disamping itu difusi inovasi juga dapat 

dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu suatu proses perubahan 

yang terjadi dalam struktur dan fungsi sistem sosial. Menurut Resnawaty 

(2016) pengembangan pariwisata berbasis masyarakat diakui masyarakat 

dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, terutama di dalam 

memenuhi kebutuhan dan peningkatan terhadap sistem sumber penghidupan 

seperti pendidikan, ekonomi maupun kesehatan.  

 Perubahan sikap Masyarakat Tangkahan menarik untuk di teliti 

lebih jauh, sehingga pada penelitian ini persepsi Masyarakat Tangkahan akan 

diukur dengan menggunakan instrument SUSTAS. SUSTAS (Sustainable 

Tourism Attitude Scale) merupakan sebuah skala pengukuran sikap pariwisata 

berkelanjutan yang dirancang oleh Choi dan Sirkaya (2005). Berdasarkan 

penjelasan diatas maka penulis memutuskan untuk mengangkat judul 

“Analisis Persepsi Masyarakat Tangkahan Terhadap Pariwisata 

Berkelanjutan Di Ekowisata Tangkahan Sumatera Utara”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah sikap masyarakat Tangkahan terhadap pariwisata 

berkelanjutan jika menggunakan pengukuran SUSTAS? 

2. Faktor apa saja dari masyarakat Tangkahan yang sudah ada di dalam 

SUSTAS? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan: 

1. Sikap masyarakat Tangkahan terhadap pariwisata berkelanjutan jika 

menggunakan pengukuran SUSTAS. 

2. Faktor-faktor saja yang sekarang sudah di miliki masyarakat Tangkahan yang 

terkait dengan SUSTAS. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Secara teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengembangan ekowisata sebagai bagian dari pariwisata berkelanjutan dan 

juga membuat masyarakat Tangkahan mengerti bahwa partisipasi mereka 
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adalah sangat penting terhadap sukses atau tidaknya ekowisata yang telah di 

lakukan di daerah mereka. 

2. Secara praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan 

pariwisata berkelanjutan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang membahas tema serupa.  

c. Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk destinasi destinasi lain untuk 

dapat menerapkan ekowisata di daerah mereka melalui langkah langkah 

atau faktor -faktor apa saja yang harus di perhatikan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


